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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempmengaruhi
pendapatan pada usaha Tenun lkat Kapakole di Desa Manulondo, Kecamatan Ndona, Kabupaten
Ende. Usaha tenun ikat memiliki peran penting sebagai pelestarian budaya serta sumber
pendapatan masyarakat, namun pendapatan penenun masih tergolong rendah dan tidak stabil.
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis regresi
linier sederhana, dengan jumlah sampel sebanyak 97 penenun yang diperoleh melalui rumus
Lemeshow. Data dikumpulkan melalui kuesioner, observasi, wawancara terbatas, dan dokumentasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor-faktor internal usaha yang meliputi modal, tenaga
kerja, lokasi, jam kerja, pemasaran, bahan baku, dan alat produksi berpengaruh signifikan terhadap
pendapatan penenun, baik secara parsial maupun simultan. Nilai koefisien regresi sebesar 0,837
serta nilai signifikansi 0,000 menunjukkan bahwa peningkatan faktor-faktor tersebut secara
langsung meningkatkan pendapatan usaha. Selain itu, nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,669
mengindikasikan bahwa 66,9% variasi pendapatan penenun dapat dijelaskan oleh variabel-variabel
yang diteliti. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan pendapatan penenun sangat dipengaruhi
oleh pengelolaan usaha yang baik, termasuk penyediaan modal yang memadai, peningkatan
kapasitas tenaga kerja, lokasi usaha yang strategis, efektivitas waktu kerja, serta strategi pemasaran
yang terorganisasi.

Kata Kunci: Pendapatan Usaha;Tenun Ikat; Desa Manulondo

Abstract. This study aims to analyze the factors influencing income in the Kapakole lkat Weaving
business in Manulondo Village, Ndona Subdistrict, Ende Regency. The ikat weaving business plays
an important role in cultural preservation and as a source of income for the community; however,
weavers’ incomes remain relatively low and unstable. This study employs a quantitative method
using a descriptive approach and simple linear regression analysis, with a sample size of 97
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weavers determined using the Lemeshow formula. Data were collected through questionnaires,
observations, limited interviews, and documentation. The results indicate that internal business
factors—including capital, labor, location, working hours, marketing, raw materials, and
production tools—significantly influence weavers’ income, both partially and simultaneously. A
regression coefficient of 0.837 and a significance value of 0.000 indicate that improvements in
these factors directly increase business income. Furthermore, a coefficient of determination (R?) of
0.669 suggests that 66.9% of the variation in weavers’ income can be explained by the variables
under study. These findings confirm that an increase in weavers’ income is strongly influenced by
good business management, including the provision of adequate capital, improvements in
workforce capacity, a strategic business location, effective use of working time, and well-organized
marketing strategies.

Keyword: Business Income; Ikat Weaving; Manulondo Village

I. PENDAHULUAN

Tenun ikat merupakan salah satu warisan budaya Indonesia, khususnya di Nusa
Tenggara Timur (NTT), yang memiliki nilai seni, historis, dan ekonomi tinggi. Di
Kabupaten Ende, salah satu sentra kerajinan tenun ikat adalah Desa Manulondo. Usaha
tenun ikat Kapakole tidak hanya menjadi sumber pendapatan masyarakat, tetapi juga
sarana pelestarian budaya dan kearifan lokal yang diwariskan secara turun-temurun. Bagi
perempuan di Desa Manulondo, keterampilan menenun bahkan menjadi bagian dari tradisi
dan bekal sebelum memasuki jenjang perkawinan.

Beberapa penelitian terdahulu telah mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi
pendapatan usaha tenun. Penelitian D. Desak dan A. Ketat (2024) menunjukkan bahwa
modal, tenaga kerja, lama usaha, dan kearifan lokal berpengaruh positif dan signifikan
terhadap pendapatan IKM kain tenun ikat di Kabupaten Klungkung. Sementara itu,
penelitian Ahing, M. Situmorang, et al. (2024) menemukan bahwa berbagi pengetahuan
dan pengalaman memengaruhi keberlanjutan usaha keluarga tenun ikat di Kecamatan
Pahunga Lodu. Penelitian Sitanggang, R., Purba, E., dan Tumanggor, B. (2022) juga
menunjukkan bahwa jumlah produksi, lama usaha, dan jam kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap pendapatan pengrajin tenun ulos di Kabupaten Samosir.

Meskipun memiliki potensi ekonomi dan nilai budaya yang tinggi, usaha tenun ikat
Kapakole di Desa Manulondo masih menghadapi kendala, terutama dalam pemasaran
produk. Permintaan yang tidak menentu dan saluran pemasaran yang belum terorganisasi
dengan baik dapat memengaruhi pendapatan pengrajin. Selain itu, modal, tenaga Kerja,
keterampilan, dan kemampuan memasarkan produk juga berpotensi menentukan

keberhasilan usaha. Oleh karena itu, diperlukan perhatian terhadap faktor-faktor yang
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memengaruhi pendapatan agar usaha tenun ikat Kapakole dapat berkembang dan

meningkatkan kesejahteraan masyarakat..

ILTINJAUAN PUSTAKA

Pengertian Pendapatan Usaha

Pengertian pendapatan usaha menurut Santoso dalam Aprylian., Y., dkk (2022)
menyatakan pendapatan usaha adalah arus masuk atau penambahan aktiva atau
penyelesaian suatu kewajiban atau kombinasi dari keduanya yang berasal dari penyerahan
atau produksi barang, pemberian jasa atau aktivitas-aktivitas lainnya yang merupakan
operasi utama atau operasi inti (major atau central operation) yang berkelanjutan (regular)
dari suatu perusahaan. pendapatan usaha adalahialah penghasilan dari kegiatan bisnis
perusahaan yang terdiri atas pendapatan operasi serta pendapatan lainnya.

Pentingnya Pendapatan Usaha

Pendapatan usaha adalah indikator utama keberhasilan usaha dan penting untuk
keberlanjutan usaha UMKM, serta dipengaruhi oleh akses modal, sumber daya manusia,
dan teknologi. Dalam jurnal akuntansi Gorontalo menekankan pendapatan sebagai faktor
penting dalam operasional usaha yang berdampak pada tingkat keuntungan dan
keberlanjutan usaha. Faktor-faktor seperti modal usaha, jumlah tenaga kerja, pemahaman
akuntansi, dan penggunaan teknologi finansial disebut berkontribusi signifikan pada

peningkatan pendapatan UMKM (Sadira.,A., dkk (2025).

Indikator Pendapatan Usaha

Penelitian ini menggunakan variabel pendapatan usaha dengan indikator yang
diadopsi dari Danang (2017) dalam Azhar.,M (2024) yaitu :

1. Penghasilan atau omset penjualan, penghasilanpengahasilan yang didapatkan dari
pelaku usaha dalam kurun waktu tertentu.

2. Laba usaha, laba atau keuntungan yang diperoleh dari hasil penjualan produksi.

3. Nilai penjualan rata-rata per produk,harga rata-rata yang diterima pengrajin dari satu
produk tenun yang terjual.

4. Jam Kerja Pedagang, mencakup ukuran waktu yang digunakan pedagang dalam
menjalankan aktivitas berdagang. Jam kerja ini dapat meliputi jumlah jam kerja per hari
yang efektif digunakan untuk beraktivitas jual beli, yang berpengaruh terhadap
pendapatan pedagang.
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. Jumlah Pekerja, mengacu pada banyaknya tenaga kerja yang terlibat dalam aktivitas

usaha pedagang, yang juga menjadi faktor penting dalam menjalankan usaha serta
berdampak terhadap produktivitas dan pendapatan usaha tersebut.
Pertumbuhan pendapatan ,peningkatan pendapatan usaha dibandingkan periode

sebelumnya.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan usaha

Pengertian factor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha adalah segala

sesuatu yang dapat meningkatkan atau menurunkanmenunrunkan hasil yang diperoleh dari

kegiatan usaha,baik yang bersumber dari dalam usaha seperti modal,tenaga kerja,bahan

baku teknologi ,dan pemaeasaran,maupun dari luar seperti kondisi pasar dan lingkungan
ekonomi(Yuliana & Hidayat,2023).

Indikator faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha

Berikut ini merupakan indikcator faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan di

dalam sebuah usaha, dimana diantaranya sebagai berikut :

1.

Modal usaha. Dalam memulai sebuah usaha berdagang salah satu hal paling penting
yang dibutuhkan adalah modal. Modal merupakan hal yang sangat penting dalam

melakukan usaha, termasuk berdagang (Silviana., F., dkk (2022).

. Tenaga kerja merupakan salah satu faktor produksi yang berperan penting dalam

menghasilkan barang atau jasa (Sukrisno,2022).

Lokasi. Teori yang disampaikan oleh Tjiptono dalam Sapturi.,S., et all (2025) lokasi
usaha juga merupakan faktor penting dalam mempengaruhi pendapatan para pelaku
usaha mikro kecil dan menengah (UMKM).

. Jam Kerjamerupakan salah satu faktor yang mempengaruhi tingkat pendapatan pelaku

UMKM dikarenakan semakin lama pelaku UMKM itu berdagang maka kesempatan
untuk terjualnya barang semakin banyak dari pada pelaku UMKM yang sedikit jam
dalam berdagang/berjualan (Silviana., F., dkk (2022).

Pemasaran menurut( Rahmawati,2024)pemasaran yang efektif sangat berpengaruh
terhadap peningkatanpeningtkatan pendapatan karena menentukan seberapa luas produk

dapat dikenal dan di beli oleh konsumen.

. Bahan baku dan Alat produksi ,menurut (Mulyadi 2023), bahan baku merupakan

komponen utama dalam proses produksi yang secara langsung digunakan dan menjadi
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bagian dari produk jadi,sedangkan menurut (Yuliana & Hidayat 2023),alat produksi
merupakan sarana fisik yang digunakan oleh tenaga kerja untuk mengubah bahan
mentah menjadi barang jadi yang memiliki nilai ekonomi.
I1l. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilakukan di Desa Manulondo, Kecamatan Ndona, Kabupaten Ende,
dengan objek penelitian berupa pelaku usaha dan penenun kain tenun ikat Kapakole.
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode deskriptif dan analisis
kausalitas untuk mengukur serta menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan
usaha tenun ikat. Data dikumpulkan melalui kuesioner berskala Likert 1-5 yang dibagikan
kepada 68 responden, observasi langsung terhadap aktivitas menenun, peralatan, bahan,
dan distribusi produk, serta wawancara dengan ketua kelompok tenun dan tokoh
masyarakat. Selain itu, penelitian ini menggunakan data sekunder berupa profil desa,
laporan produksi tenun, data pendapatan masyarakat, dan dokumen dari Dinas
Perindustrian dan UMKM untuk melengkapi serta memperkuat hasil penelitian
IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian
Gambaran Responden
Gambaran umum responden dalam penelitian ini meliputi jenis kelamin, usia, dan
pengalaman menenun. Berdasarkan jenis kelamin, responden didominasi oleh perempuan
sebanyak 83 orang, sedangkan laki-laki berjumlah 17 orang. Dari segi usia, mayoritas
responden berada pada rentang 31-40 tahun. Sementara itu, berdasarkan pengalaman
menenun, sebagian besar responden telah menekuni kegiatan menenun selama 1-10 tahun.
Karakteristik ini menunjukkan bahwa kegiatan menenun di Desa Manulondo masih
didominasi oleh perempuan usia produktif dengan pengalaman yang beragam.
Analisis Regresi Sederhana
Analisis regresi linier dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-faktor usaha
yang meliputi modal, tenaga Kkerja, lokasi usaha, jam kerja, pemasaran, bahan baku, dan
alat produksi terhadap pendapatan usaha tenun ikat Kapakole di Desa Manulondo. Hasil

analisis regresi linier disajikan pada tabel berikut.
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Tabel 1

Analisis Regresi Sederhana

Variabel Koefisien Regresi Signifikansi Keterangan

Faktor-Faktor Usaha 0.837 0.000 Positif dan Signifikan

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
Hasil analisis menunjukkan koefisien regresi sebesar 0,837 dengan nilai
signifikansi 0,000, yang mengindikasikan adanya pengaruh positif dan signifikan
berdasarkan model yang digunakan. Artinya, peningkatan faktor-faktor usaha tersebut
berkaitan dengan peningkatan pendapatan penenun. Namun, interpretasi koefisien 0,837
perlu disesuaikan dengan bentuk model regresi dan cara variabel-variabel tersebut
dimasukkan ke dalam analisis.
Koefisien Determinasi (R?)
Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan
variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Hasil uji koefisien

determinasi pada penelitian ini disajikan pada tabel berikut.

Tabel 2
Koefisien Determinasi
Model R R Square (R?) Persentase Persentase Faktor
Pengaruh Lain
1 0.818 0.669 66.9% 33.1%

Sumber: Olahan Peneliti, 2026
Berdasarkan tabel di atas, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,818 menunjukkan

bahwa hubungan antara variabel independen dan pendapatan usaha tenun ikat tergolong
kuat. Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,669 menunjukkan bahwa 66,9% variasi
pendapatan penenun dapat dijelaskan oleh variabel independen dalam penelitian ini,
sedangkan 33,1% sisanya dijelaskan oleh faktor lain yang tidak diteliti, seperti tren pasar,
kreativitas desain, tingkat pendidikan penenun, dan kondisi ekonomi daerah.
V. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan
usaha tenun ikat Kapakole di Desa Manulondo, dapat disimpulkan bahwa usaha tenun ikat
memiliki peran penting sebagai sumber pendapatan masyarakat sekaligus sebagai upaya
melestarikan warisan budaya lokal. Hasil analisis menunjukkan bahwa modal, tenaga

kerja, lokasi usaha, jam kerja, pemasaran, bahan baku, dan alat produksi berpengaruh
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signifikan terhadap pendapatan penenun. Nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,669
menunjukkan bahwa 66,9% variasi pendapatan dapat dijelaskan oleh faktor-faktor yang
dianalisis, sedangkan 33,1% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian.
Berdasarkan hasil tersebut, penenun diharapkan dapat mengelola modal secara
efektif, meningkatkan keterampilan dan kualitas produk, serta memperluas pemasaran
melalui media sosial dan platform digital. Pemerintah daerah juga diharapkan memberikan
dukungan berupa pelatihan, bantuan sarana produksi, dan pendampingan pemasaran untuk
meningkatkan daya saing produk tenun ikat Kapakole. Selain itu, peneliti selanjutnya
disarankan untuk mengkaji faktor-faktor lain, seperti kreativitas desain, permintaan pasar,
tingkat pendidikan, dan kondisi ekonomi daerah, guna memperoleh pemahaman yang lebih
menyeluruh mengenai faktor-faktor yang memengaruhi pendapatan penenun.
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